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ABSTRAK 

Mekanisme koping adalah  cara pertahanan diri yang digunakan seseorang untuk menghadapi masalah ketika 
terjadi perubahan kondisi dilingkungannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada  hubungan 
mekanisme koping dengan perilaku pencegahan seks bebas pada remaja. Desain penelitian ini menggunakan 
desain penelitian cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 47 orang. Penentuan besar sampel 
menggunakan teknik random sampling, analisa data menggunakan uji chi-square diperoleh p value = 0,00 
< 0,05 yang menunjukkan ada hubungan antara mekanisme koping dengan perilaku pencegahan seks bebas 
pada remaja di Akper YKY Yogyakarta. Terdapat korelasi antara variabel mekanisme koping dengan variabel 
perilaku pencegahan seks bebas, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan mekanisme koping pada remaja dalam kategori adaptif, perilaku pencegahan seks bebas pada 
remaja dalam kategori baik dan mekanisme koping berhubungan dengan perilaku pencegahan seks bebas 
pada remaja di Akper YKY Yogyakarta.  
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata responden berada  yaitu 47 responden, berjenis 
kelamin perempuan 42 orang (89,36%), laki-laki 5 orang (10,64%) rata-rata usia 19 tahun sebanyak 41 
orang (87,23 %), mayoritas tinggal bersama orang tua 43(91,49%) , mekanisme koping adaptif sebanyak 39 
orang (82,98%) dan yang memiliki perilaku pencegahan aktif sebanyak 39 orang (82,98%). Hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara mekanisme koping terhadap perilaku pencegahan 
seks bebas pada remaja (p value < α = 0,05) yaitu (0,02 0,05) dengan nilai Odd Ratio (OR ) 3,2 nilai CI 
95% nya 1,23-8.438. 
 Penelitian ini  diharapkan dapat digunakan dan dikembangkan lagi dalam penelitian selanjutnya dan dapat 
membantu dalam bidang pendidikan terlebih kusus dibidang keperawatan dan dapat meningkatkan lagi 
pelayanan yang ada dalam melakukan penyuluhan tentang seks bebas sehingga remaja dapat mencegah 
perilaku seks bebas dengan berpikir secara positif. 

PENDAHULUAN

Remaja adalah penduduk dalam rentang 
usia 10-19 tahun dengan jumlah 1,2 miliar 
atau 18% dari penduduk dunia (Depkes,2019). 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik DIY(2019), 
total penduduk remaja diDIY adalah 540. 000 jiwa. 
Menurut BadanPusatStatistikDIY (2014), dari total 
penduduk 6.188.442 jiwa, dimana total penduduk 
1.161.816 jiwa adalah remaja yang terdiri dari 
277.600 jiwa remaja laki-laki dan 263.400 jiwa 
remaja perempuan. Menurut Sarwono (2016) 
masa remaja dapat dicirikan dengan rasa ingin 
tahu pada diri seseorang dalam berbagai hal. Rasa 
keingintahuan yang besar ini sangat berkaitan 
dengan masa remaja yang merupakan masa 
pencarian identitas atau menemukan jati diri 
dengan bersosialisasi dan mencoba berbagai hal. 

Jika remaja tidak mampu menentukan identitas 
dirinya maka akan menimbulkan masalah pada 
remaja seperti kenakalan remaja. Kenakalan yang 
paling banyakterjadi pada remajaIndonesia pada 
saat ini salah satunya adalah seks bebas.                              

Sarwono (2016) menyatakan seks bebas 
adalah segala tingkah laku yang didorong oleh 
hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun 
sesama jenis dimulai dengan sentuhan, berciuman 
(kissing), oral seks pada alat kelamin tetapi 
belum bersenggama (necking) dan bercumbuan 
sampai menempelkan alat kelamin yaitu dengan 
saling menggesekkan alat kelamin (petting) 
dan yang sudah bersenggama (intercourse), 
yang dilakukan di luar hubungan pernikahan. 
Sarwono,2016 dampak hubungan seks bebas 
diantaranya kehamilan diluar nikah, kawin muda, 
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anak-anak lahir diluar nikah, aborsi, penyakit 
menular seksual, depresi pada wanita yang 
terlanjur berhubungan seks dan lain sebagainya.

Hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia 
(2012) komponen Kesehatan Reproduksi Remaja, 
menunjukkan bahwa sekitar 9,3% atau sekitar 
3,7 juta remaja menyatakan pernah melakukan 
hubungan seks. Menurut Virdhani (2014), usia 
remaja yang sudah pernah melakukan hubungan 
seks 15-19 tahun 46%. Survei BKKBN 63% 
remajadi Indonesia pernah berhubungan seks 
(Afifa, 2008).

Perubahan perilaku yang lebih positif atau 
perubahan lingkungan yang bertujuan untuk 
menyelesaikan masalah, meningkatkan spiritual 
sudah diterapkan oleh lembaga pendidikan 
agama melalui mata ajar fikih seks untuk 
memberikan edukasi mengenai seks pada para 
santri (Rayyan,2016). Upaya tersebut merupakan 
bentuk mekanisme koping adaptif individu dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Upaya 
tersebut merupakan bentuk mekanisme koping 
individu dalam mencegah seks bebas.

Menurut Nasir dan Muhith (2011) individu 
yang memiliki mekanisme koping yang adaptifakan 
cenderung memecahkan masalah dengan mencari 
informasi dan solusi untuk memecahkan masalah 
tersebut. Sedangkan individu yang memiliki 
mekanisme koping maladaptif akan cenderung 
menghindari masalah individu tidak mau tahu 
tentang masalah yang dihadapi atau tidak ingin 
memecahkan masalah tersebut. Keterampilan 
koping yang efektif bertujuan untuk dapat bertahan 
menghadapi kesulitan. Penelitian terkait yang 
dilakukan oleh Juariah, Roswendi, dan Permatasari 
(2012) didapatkan hasil bahwa mekanisme koping 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
perilaku seks bebas pada remaja. 

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan metode 
cross- sectional (Setiadi, 2013), yaitu menganalisis 
korelasi antara mekanisme koping dengan perilaku 
pencegahan seks bebas pada remaja. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik stratified random 
sampling

Populasi penelitian Populasi penelitian ini 
adalah mahasiswa Akademi Keperawatan YKY 
Yogyakarta, sejumlah 22 mahasiswa. Kriteria 
subjek penelitian adalah remaja usia 19-21 tahun, 
duduk di tingkat I. Kriteria inklusi sebagai berikut: 
1) berusia 19- 21 tahun, 2) pernah pacaran, 3) aktif 
dalam kegiatan organisasi di kampus, dan 4) bersedia 
menjadi responden sampai akhir penelitian. Tehnik 
penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan 
stratified random sampling

Analisa Data
Pada penelitian ini, apabila  data terdistribusi 

normal maka akan digunakan uji statistik  
menggunakan uji t-test pada kelompok berbeda, 
sedang apabila data terdistribusi tidak normal 
maka akan digunakan uji statistik mann-whitney 
(Sastroasmoro and Ismael, 2011).

HASIL PENELITIAN

1.	 Analisis Univariat 
Analisa univariat  mendeskripsikan 

karakteristik responden terkait umur, jenis kelamin 
dan tempat tingal. Tabel 1. Destribusi Karakteristik 
Responden.

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar 
responden berada pada usia 18 tahun, yaitu 6 orang 
(12,77 %) dan usia 19 tahun  yaitu 41 orang (87,23 
%). Sebagian besar responden penelitian berjenis 
kelamin perempuan dengan jumlah 42 orang 
(89,36 %) dan mayoritas responden penelitian 
tinggal bersama orang tua dibandingkan tinggal 
sendiri, yaitu sebanyak 43 orang (91,49 %).
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Tabel 2. Destribusi Frekuensi Responden 
berdasarkan Mekanisme Koping dan perilaku 
pencegahan seks bebas

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Mekanisme Koping
- Adaptif
- Maladaptif

39
8

82,98
17,02

Total 47 100
Perilaku Pencegahan
- Aktif
- Pasif

39
8

82,98
17,02

Total 47 100

Tabel 2. menunjukkan sebagian besar 
responden memiliki mekanisme koping adaptif, 
yaitu sebanyak 39 orang (82,98 %) dan sebagian 
besar responden juga memiliki perilaku pencegahan 
seks bebas aktif, yaitu sebanyak 39 orang (82,98 %)

2. Analisis bivariabel
Tabel 3. .menunjukkan bahwa hasil analisis 

diperoleh nilai Odd Ratio (OR) 3,2 nilai CI 95% 
nya 1,231-8,438 dan dari hasil uji chi-square 
diperoleh p-value = 0,02 < α (0,05) yang berarti 
Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara mekanisme koping 
terhadap perilaku pencegahan seks bebas pada 
remaja.

PEMBAHASAN.

1. 	 Analisis Univariat 
a. 	 Usia 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden berada pada 
usia 19 tahun yatu sebanyak 41 orang (87,23 %). 
Menurut Sarwono (2016), pada usia remaja akhir 
ini remaja, timbul rasa cinta dan mempererat 
hubungan dengan lawan jenis. Menurut Widyastuti, 
dkk (2009), remaja akhir sudah memiliki 
ketertarikan terhadap lawan jenis, perasaan cinta 
yang mendalam dan memiliki keinginan untuk 
berkencan. Pada usia ini cara berpikir remaja tidak 
lagi dibatasi dengan kenyataan, dimana remaja 
sudah sangat memperhatikan kemungkinan, timbul 
rasa cinta dan mempererat hubungan dengan lawan 
jenis. dimana remaja sudah sangat memperhatikan 
kemungkinan apa yang akan terjadi kedepannya 
(Wong, 2008).

b.	 Jenis Kelamin 
Sebagian besar responden penelitian 

adalah perempuan, yaitu sebanyak 42 orang 
(98,36%). Menurut Sarwono (2016), menyatakan 
bahwa fantasi seksual remaja laki-laki lebih 
nyata ditunjukkan dari pada remaja perempuan 
yang mempertimbangkan budaya malu, dimana 
perempuan dituntut untuk menjaga kehormatannya. 

Tabel 1. Destribusi Karakteristik Responden

No Karakteristik 
Responden

Distribusi Resonden (N=24)
Jumlah (n) Presentase ()

1. Usia
-18 tahun
-19 tahun

  6
41

12,77
87,23

Total 47 100
2 Jenis Kelamin

-Laki-laki
-Perempuan

  5
42

10,64
89,36

Total 47 100
3 Tinggal bersama 

-Orang tua
-Kost

43
  4

 91,49
 8,1

Total 47 100

Tabel 3. Hubungan Mekanisme Koping terhadap perilaku pencegahan seks bebas 
pada remaja

Mekanisme 
Koping

Perilaku Pencegahan Seks Bebas
OR(95%CI) P-valueAktif Pasif Total

N % N % N %
Adaptif 15 31,92   8 17,02 23 48,94 3,231 (1,237-8,438) 0,02
Maladaptif 10 21,27 14 29,79 24 51,06
Total 25 53,19 22 46,81 47 100
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b.	 Tempat Tinggal
Mayoritas responden penelitian merupakan 

remaja yang tinggal bersama orang tua, yaitu 
sebanyak 43 orang (91,49%). Peran keluarga sangat 
penting bagi tumbuh kembang remaja, dimana 
perilaku menyimpang remaja dipengaruhi oleh peran 
keluarga dan keluarga juga berperan penting dalam 
menanggulangi kenakalan remaja. Menurut Banun 
(2013), menyatakan bahwa remaja yang tinggal 
dengan keluarga lebih mendapat perhatian dan lebih 
dapat dikontrol dibandingkan remaja yang tinggal 
sendiri atau kost. Remaja yang kost atau tinggal 
sendiri kurang mendapat pengawasan dan kontrol 
dari keluarga dan orangtua sehingga remaja ingin 
mencoba hal baru, apabila remaja kurang pertahanan 
diri akan menjerumuskan remaja kedalam perilaku 
seks bebas. Menurut Gunarsa (2009), menyatakan 
bahwa hubungan antara remaja dan orang tuanya 
memegang peranan penting atas terjadinya kenakalan 
remaja dan tindakan pencegahan yang paling 
utama adalah menjaga keutuhan dan keharmonisan 
keluarga. 

c.	 Perilaku pencegahan seks bebas 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki perilaku 
pencegahan yang aktif yaitu sebanyak 39 orang 
(82,98%). Perilaku pencegahan aktif merupakan 
perilaku atau tindakan yang nyata dilakukan 
oleh remaja sedangkan perilaku pasif merupakan 
tindakan yang belum dilakukan seperti berangan-
angan. Hasil ini didukung oleh penelitian 
Suryoputro (2006), tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual remaja di Jawa 
Tengah: implikasinya terhadap kebijakan dan 
layanan kesehatan seksual dan reproduksi, 
menyatakan bahwa tingkatan perilaku seksual 
remaja rendah dan remaja pernah mendapatkan 
pengetahuan mengenai seks bebas melalui 
program sekolah yaitu adanya kegiatan layanan 
dan pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi.

2.	 Analisis Bivariat 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 73 

orang responden didapatkan hasil uji statistik 
(Chi-Square) yaitu p value sebesar 0,02 yang 
berarti kecil dari α (0,05). Maka Ho ditolak 
dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara mekanisme koping terhadap perilaku 
pencegahan seks bebas pada remaja. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh bahwa remaja dengan 
mekanisme koping adaptif yang memiliki perilaku 
pencegahan seks bebas aktif lebih banyak yaitu 39 
orang (82,98 %). 

Mekanisme koping adalah upaya yang 
digunakan dalam penatalaksanaan penyelesaian 
masalah langsung dan mekanisme pertahanan ego 
dalam melindungi atau membentengi diri (Stuart 
& sundeen, 2007). Jika remaja dapat beradaptasi 
dan berhasil membentengi diri dengan baik maka 
koping yang di gunakan adaptif. Mekanisme 
koping adaptif merupakan mekanisme yang 
mendukung fungsi integrasi, belajar dan mencapai 
tujuan, beberapa diantaranya dengan beribadah, 
berbicara dengan orang lain terutama orangtua dan 
melakukan kegiatan yang positif seperti kegiatan 
fisik (Nasir & Muhith, 2011). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sarwono 
(2016), yang menyatakan bahwa remaja memilki 
ciri khas penuh dengan gejolak emosi yang belum 
stabil, lingkungan keluarga yang harmonis sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan remaja 
dengan cara membina komunikai terbuka antara 
keduanya salah satunya dengan menjelaskan 
tentang kesehatan reproduksi. Sarwono juga 
mengungkapkan bahwa kegiatan-kegiatan seperti 
kegiatan fisik (olahraga) dapat mencegah remaja 
melakukan perilaku yang negatif. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
Juariah, Roswendi, dan Permatasari (2012), 
dengan judul hubungan mekanisme koping 
dengan perilaku seks bebas (free sex) pada remaja 
di SMA Angkasa Lanud Husein Sastranegara 
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Bandung, didapatkan hasil bahwa mekanisme 
koping memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap perilaku seks bebas pada remaja, yaitu 
sebanyak 37 orang remaja (68,6 %) yang memiliki 
mekanisme koping adaptif tidak melakukan seks 
bebas. Hasil penelitian yang serupa di tunjukkan 
oleh Sari dan Hidayah (2015), dengan judul 
analisa pengetahuan remaja terhadap bentuk 
perilaku seks bebas dan cara mencegahnya, yang 
menyatakan bahwa 50 orang responden (65,8 %) 
mengetahui dengan baik bagaimana cara mencegah 
perilaku seks bebas yaitu dengan melakukan hobi, 
mengikuti ekstrakurikuler, mengikuti penyuluhan, 
meningkatkan spiritual keagamaan, dan selalu 
terbuka kepada orangtua.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian tentang 

hubungan mekanisme koping terhadap perilaku 
pencegahan seks bebas di Akper YKY Yogyyakarta, 
didapatkan responden berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 5 orang (10,64 %) dan berjenis 
kelamin perempuan 42 orang (89,36 %). Mayoritas 
responden berada pada tahap remaja akhir dengan 
rentang usia 18 tahun, yaitu sebanyak 6 orang 
(12,77 %).  Mayoritas responden tinggal bersama 
keluarga atau orang tua, yaitu sebanyak 43 orang 
(91,49 %). Mayoritas remaja memiliki mekanisme 
koping adaptif, yatu sebanyak 39 orang (82,98 
%) dan juga mayoritas remaja memilki perilaku 
pencegahan aktif, yaitu sebanyak 39 orang (82,98 
%). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa mayoritas remaja memiliki mekanisme 
koping adaptif dengan perilaku pencegahan 
seks bebas aktif sebanyak 39 orang (82,98 %) 
sedangkan responden yang memilki mekansme 
koping maladaptif dengan perilaku pencegahan 
seks bebas pasif berjumlah 8 orang (17,02 %). 
Hasil analisis diperoleh nilai Odd Ratio (OR) 3,2 

nilai CI 95% nya 1,231- 8,438. Berdasarkan hasil 
uji statistik (ChiSquare) untuk frekuensi P value 
(0.02) < α (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara mekanisme koping terhadap 
perilaku pencegahan seks bebas pada remaja.

 
Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada 
beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan 
antara lain: 

1.	 Perkembangan ilmu keperawatan 
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

profesi keperawatan untuk bekerja sama dengan 
pihak sekolah melalui program PIK-M dengan 
melibatkan Puskesmas yang ada di sekitar 
kampus untuk memberikan pendidikan kesehatan 
reproduksi remaja kepada remaja , dampak seks 
bebas dan upaya menghindari perilaku seks bebas 
sehingga remaja dapat membentengi diri dengan 
baik 

2.	 Institusi pendidikan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk meningkatkan upaya-upaya dalam 
layanan bimbingan konseling dan pihak kampus 
beserta guru perlu memberikan pengetahuan 
dan pemahaman yang tepat, jelas dan akurat 
tentang bahaya seks bebas dan cara meningkatkan 
mekanisme koping yang baik terhadap siswanya 
guna terhindar dari perilaku seks bebas.

3.	 Bagi remaja 
Remaja lebih berpikir dan bertindak dengan 

positif dalam mengambil keputusan, memilih 
pergaulan yang baik dan melakukan kegiatan 
yang positif untuk mengalihkan pikiran negatif 
seperti mengikuti ekstrakurikuler, kerohanian 
dan lain sebaganya sehingga dapat memperkuat 
mekanisme koping untuk menghindari perilaku 
seks bebas. Remaja juga harus lebih terbuka 
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kepada orang tua dan lebih komunikatif terhadap 
guru bimbingan konseling di sekolah. 

4.	 Bagi peneliti berikutnya 
Penelitian ini dapat menjadi masukan dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
melakukan penelitian lebih mendalam, dapat 
melakukan penelitian kualitatif terkait mekanisme 
koping dan pencegahan seks bebas.
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